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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masjid memiliki peran yang sangat penting dalam 

sejarah dan perkembangan peradaban Islam, tidak hanya 

sebagai tempat ibadah tetapi juga sebagai pusat 

pendidikan, sosial, dan budaya Di Indonesia, masjid telah 

lama menjadi simpul kehidupan masyarakat Muslim sejak 

masa kerajaan Islam hingga era kolonial
1
 

Seiring waktu, banyak masjid yang telah berdiri 

puluhan hingga ratusan tahun dan menjadi saksi 

perkembangan dakwah Islam, termasuk di Provinsi 

Bengkulu. Masjid-masjid tua ini tak hanya memiliki nilai 

spiritual, tetapi juga menyimpan nilai budaya dan sejarah 

yang sangat berharga
2
 

Pelestarian masjid sangat penting untuk 

memastikan bahwa nilai-nilai keislaman dan warisan 

                                                     
1. Ira M. Lapidus, Sejarah Sosial Umat Islam (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2000) 
2 Uka Tjandrasasmita, Arkeologi Islam Nusantara (Jakarta: 

Kepustakaan Populer Gramedia, 2009) 
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budaya yang melekat pada bangunan tersebut tetap 

terjaga.Salah satu cara pelestarian ini adalah melalui 

pendekatan komunikasi budaya yang melibatkan berbagai 

aktor lokal.
3
 

Komunikasi budaya dalam konteks pelestarian 

masjid adalah upaya menyampaikan nilai-nilai warisan 

keagamaan dan sosial secara interaktif dan partisipatif 

kepada masyarakat agar terbangun kesadaran kolektif 

untuk menjaga dan merawatnya.
4
 

Salah satu masjid tua di Provinsi Bengkulu yang 

menjadi perhatian adalah Masjid Al-Ikhlas, Padang 

Betuah, yang terletak di Kecamatan Pondok Kelapa, 

Bengkulu Tengah. Masjid ini tidak hanya menjadi tempat 

ibadah, tetapi juga bagian dari identitas sejarah 

masyarakat lokal.
5
 

Sementara itu, tokoh masyarakat menjadi 

                                                     
3 M. Al-Yamin, "Jejak Islam dan Arsitektur Masjid Kuno di 

Bengkulu", Jurnal Kajian Peradaban Islam, Vol. 4, No. 2 (2018 
4 Eko Budihardjo, Arsitektur dan Kota di Indonesia 

(Bandung: Alumni, 1989), 
5 Eko Budihardjo, Arsitektur dan Kota di Indonesia 

(Bandung: Alumni, 1989 
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penggerak dalam membentuk kesadaran kolektif dan 

membangun narasi bersama tentang pentingnya menjaga 

identitas lokal yang melekat dalam bangunan masjid 

tersebut. Keterlibatan mereka sangat penting dalam 

konteks komunikasi komunitas.
6
 

Pelestarian masjid tidak dapat dilepaskan dari 

konteks sosial dan tantangan modernisasi. Banyak 

masyarakat, terutama generasi muda, yang sudah mulai 

kehilangan keterikatan emosional dan kultural terhadap 

masjid. Ini menunjukkan pentingnya pendekatan 

komunikasi yang relevan dengan zaman.
7
 

Pelestarian masjid bersejarah bukan hanya 

tanggung jawab pemerintah atau lembaga budaya, 

melainkan juga menjadi bagian dari dakwah Islam. Dalam 

konteks ini, komunikasi penyiaran Islam memegang 

peranan penting sebagai sarana penyebaran pesan dakwah 

yang mengajak masyarakat untuk menjaga, mencintai, dan 

                                                     
6 Larry A. Samovar, Richard E. Porter, dan Edwin R. 

McDaniel, Komunikasi Lintas Budaya (Jakarta: Salemba Humanika, 

2010), 
7.Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 



4 

 

 

 

melestarikan warisan keislaman tersebut.
8
 

Komunikasi penyiaran Islam yang berbasis pada 

nilai-nilai budaya lokal mampu menghadirkan pesan 

dakwah yang relevan dengan kehidupan masyarakat, 

sehingga lebih mudah diterima dan dipahami.
9
 

Melalui pendekatan budaya, pesan-pesan dakwah 

tidak hanya disampaikan dalam bentuk ceramah atau 

khutbah, tetapi juga melalui kegiatan keagamaan yang 

mengandung unsur tradisi lokal seperti kenduri masjid, 

gotong royong membersihkan masjid, hingga perayaan 

hari besar Islam. Semua kegiatan itu menjadi bagian dari 

komunikasi budaya yang bernilai dakwah.
10

 

Bentuk pemberdayaan pengurus masjid adalah 

mencakup aspek fisik dan non fisik. Memakmurkan 

masjid dan membangun fasilitas yang dibutuhkan jamaah 

sekaligus membangun mindset jamaah agar bisa menjadi 

                                                     
8  Everett M. Rogers, Diffusion of Innovations (4th ed.) 

(New York: The Free Press, 1995), 
9 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: 

Prenada Media, 2004) 
10. Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2004 
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lebih baik. Proses pemberdayaan pengurus masjid dalam 

mem-manage jamaah adalah mengutamakan kenyamanan 

jamaahnya dalam beribadah dan menyediakan fasilitas-

fasilitas yang lengkap agar jamaah bisa beribadah dengan 

khusyuk dan nyaman.
11

 

Hasil wawancara dengan pengurus Masjid Al-

Ikhlas, Bapak Purnawarman, menunjukkan bahwa minat 

generasi muda untuk mempelajari sejarah lokal 

mengalami penurunan. Pengetahuan mengenai tradisi 

serta nilai-nilai filosofis yang diwariskan leluhur masih 

didominasi oleh kelompok usia lanjut. Sementara proses 

transfer pengetahuan antargenerasi belum berjalan secara 

optimal.
12

 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini akan 

mengkaji bagaimana Peran Komunikasi Islam 

Pengurus Masjid Al Ikhlas Dalam Melestarikan 

                                                     
11: M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah 

(Jakarta: Kencana, 2006), 
12 Hasil wawancara dengan Bapak Purnawarman (Pengurus 

Masjid Al-Ikhlas, Padang Betuah), pada tanggal [Masukkan Tanggal 

Wawancara], di Bengkulu Tengah 
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Masjid Bersejarah (Desa Padang Betuah Kecamatan 

Pondok Kelapa)”, serta sejauh mana komunikasi dakwah 

dapat menjaga eksistensi dan fungsi sosial masjid dalam 

kehidupan umat. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan bagaimana komunikasi budaya digunakan 

sebagai strategi pelestarian masjid bersejarah dengan 

melibatkan tokoh lokal secara aktif dan kolaboratif. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi 

masalah di atas, dapat dirumuskan masalah penelitian 

yaitu : 

1. Bagaimana peran komunikasi Islam pengurus masjid  

yang dilakukan dalam upaya pelestarian masjid 

bersejarah melalui nilai-nilai budaya masyarakat? 

2. Apa saja hambatan dan solusi komunikasi islam 

dalam upaya pelestarian masjid? 
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C. Batasan masalah 

Penelitian ini difokuskan pada peran komunikasi 

Islam dalam upaya pelestarian Masjid Al-Ikhlas Padang 

Betuah melalui nilai-nilai budaya masyarakat setempat. 

Pembahasan dibatasi pada cara pengurus masjid dalam 

melestarikan masjid Al-Ikhlas melalui nilai-nilai budaya. 

D. Tujuan penelitian  

1. Untuk mengetahui peran komunikasi Islam yang 

dilakukan dalam upaya pelestarian masjid bersejarah 

melalui nilai-nilai budaya masyarakat 

2. Untuk menganalisis apa saja hambatan dan solusi 

komunikasi islam dalam upaya pelestarian masjid 

E. Kegunaan lpenelitian 

1. Secara lTeoritis: lManfaat lteoritis ladalah lkontribusi 

lterhadap lpengembangan lilmu lpengetahuan, 

lkhususnya ldalam lbidang lkomunikasi, lbudaya, ldan 

lpelestarian lwarisan lsejarah. 
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a) Pengembangan lIlmu lKomunikasi 

lBudaya:Penelitian lini ldiharapkan ldapat 

lmemperkaya lkajian lkomunikasi lbudaya, lterutama 

ldalam lkonteks lpelestarian lsitus lkeagamaan. lHasil 

lpenelitian lini lakan lmenjadi lreferensi lilmiah 

lmengenai lbagaimana lkomunikasi lbudaya lberperan 

ldalam lmenjaga leksistensi lmasjid ltua lsebagai lbagian 

ldari lidentitas lmasyarakat. 

b) Kontribusi ldalam lKajian lPelestarian lBudaya 

lLokal:Memberikan lkontribusi lbagi lpengembangan  

lkajian lpelestarian lbudaya llokal ldan lreligius,  

lkhususnya ldalam lkonteks lsinergi lantara 

lkomunikasi, lkeagamaan, ldan lwarisan lsejarah. 

c) Referensi lBagi lPenelitian 

lSelanjutnya:Memberikan ldasar lteoritis ldan ldata 

llapangan lbagi lpeneliti llain lyang lingin lmengkaji 

ltopik lserupa ldi ltempat latau lkonteks lbudaya lyang 

lberbeda. 



9 

 

 

 

2. Secara lPraktis: lManfaat lpraktis lberkaitan llangsung 

ldengan lpenerapan lhasil lpenelitian lbagi lmasyarakat, 

ltokoh lagama, ltokoh lmasyarakat, ldan lpihak lterkait 

llainnya. 

a) Bagi lTokoh lAgama ldan lTokoh 

lMasyarakat:Memberikan lpemahaman ldan 

lgambaran lyang ljelas ltentang lpentingnya lperan 

lmereka ldalam lmenjaga lnilai-nilai lbudaya ldan 

lsejarah lmelalui lpendekatan lkomunikasi lyang 

lefektif. lHasil lpenelitian lini ldapat lmenjadi lpedoman 

ldalam lmengembangkan lstrategi lkomunikasi luntuk 

lpelestarian lmasjid. 

b) Bagi lPemerintah lDaerah ldan lDinas lKebudayaan: 

lMenjadi lbahan lpertimbangan ldalam lmenyusun  

lkebijakan lpelestarian lmasjid lbersejarah lsebagai 

lcagar lbudaya ldan lpotensi lwisata lreligi. 

c) Bagi lMasyarakat lSekitar lMasjid lAl-Ikhlas lPadang 

lBetuah: lMeningkatkan lkesadaran lmasyarakat lakan 

lpentingnya lmerawat ldan lmelestarikan lmasjid ltua 



10 

 

 

 

lsebagai lsimbol lidentitas ldan lsejarah llokal lyang 

lberharga. 

d) Bagi lLembaga lPendidikan: lMemberikan lcontoh 

lnyata ldalam lpembelajaran ltentang lsinergi lantara 

lkomunikasi lbudaya, lkeagamaan, ldan lpelestarian 

lnilai-nilai lhistoris 

G. lKajian lTerhadap lPenelitian lTerdahulu 

Pertama, lWinda lKustiawan ldkk. l(2024) ldalam ljurnal 

lberjudul l“Strategi lKomunikasi lBudaya ldalam lPraktik 

lDakwah ldi lMasjid lRaya lAl-Mashun” lyang lditerbitkan loleh 

lJurnal lPendidikan lTambusai l(JPTAM). lPenelitian lini 

lmenjelaskan lbahwa lmasjid ltidak lhanya lberfungsi lsebagai 

ltempat libadah, ltetapi ljuga lsebagai lpusat lpenyebaran lnilai-

nilai lIslam lmelalui lkomunikasi lbudaya. lHasil lpenelitian 

lmenunjukkan lbahwa lstrategi lkomunikasi lbudaya ldilakukan 

ldengan lmemadukan lnilai-nilai llokal ldan lpesan ldakwah lIslam 
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lsehingga lmasyarakat llebih lmudah lmenerima lajaran lIslam 

ltanpa lkehilangan lidentitas lbudayanya.
13

 

Kedua, lpenelitian lyang ldilakukan loleh lIrfan lAzhari, 

lmahasiswa lUniversitas lIslam lNegeri lAr-Raniry 

lDarussalam,Banda lAceh l(2024) lyang lberjudul: l“Persepsi 

lMasyarakat lTerhadap lUpaya lPelestarian lMasjid lTuha lUlee 

lKareng lKota lBanda lAceh”. l

14
 l ltujuan ldari lpenelitian lini 

ladalah luntuk lmengidentifikasi ldan lmemahami lpersepsi 

lmasyarakat lterhadap lupaya lpelestarian lMasjid lTuha lUlee 

lKareng lKota lBanda lAceh. lHasil ldari lpenelitian lini 

lmenunjukan lbahwa lperlindungan, lpemanfaatan ldan 

lpengembangannya lMasjid lTuha lUlee lKareng lbelum 

lmaksimal, lsehingga lperlu ladanya lketerlibatan ldari 

lmasyarakat ldan lpemerintah lsetempat. lAdapun lperbedaan 

lpenelitian lini ldengan lpenelitian lgterdahulu lterletak lpada 

lobjek lpenelitianya. 

                                                     
13

 lWinda lKustiawan let lal., l“Strategi lKomunikasi lBudaya lDalam 

lPraktik lDakwah lDi lMasjid lRaya lAl- lMashun,” lJurnal lPendidikan 

lTambusai l9, lno. l2 l(2025): l15612–21, 

lhttps://jptam.org/index.php/jptam/article/view/28041. 
14

 lIrfan lAzhari, l“Persepsi lMasyarakat lTerhadap lUpaya 

lPelestarian lMasjid lTuha lUlee lKareng lKota lBanda lAceh,” l2024. 
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Ketiga, lpenelitian lyang ldilakukan loleh lAnsri lDella l& 

lPito lFernando l(2023) ldalam lpenelitian lberjudul 

l“Maintaining lthe lExistence lof lthe lMosque, lPreserving 

lIslamic lHistory: lLessons lfrom lMasjid lJamik lSiulak lMukai, 

lKerinci” lyang lditerbitkan loleh lCultural lStudies land lIslamic 

lPreservation lJournal l(IAIN lKerinci). lPenelitian lini 

lmenyoroti lupaya lpelestarian lmasjid lbersejarah lsebagai 

lwarisan lbudaya ldan lsejarah lIslam. lHasilnya lmenunjukkan 

lbahwa lpelestarian ldilakukan lmelalui lkegiatan ldakwah, 

lpendidikan lkeagamaan, lserta lpelibatan lmasyarakat ldalam 

lmenjaga lfungsi lmasjid lsebagai lpusat lsejarah ldan lbudaya. l

15
 

Keempat lPenelitian lyang ldilakukan loleh lEnjen 

lZaenal lMutaqin l& lFatma lPutri l(2022) ldalam lpenelitian 

lberjudul l“Masjid lJami lAt-Taqwa lSebagai lCagar lBudaya ldi 

lDesa lGumelem, lSusukan, lBanjarnegara” lyang lditerbitkan 

loleh lJurnal lPengabdian lArsitektur lUIN lSAIZU lPurwokerto. 

                                                     
15

 lShinta lNadia, lSri lPorwani, land lSri lWinarni, l“Potensi lWisata 

lMasjid lKi lMarogan lSebagai lUpaya lPelestarian lKearifan lLokal lDi lKota 

lPalembang,” lJurnal lPariwisata lDarussalam l2, lno. l2 l(2023): l198–208, 

lhttps://ojs.politeknikprasetiyamandiri.ac.id/index.php/jpd/article/view

/258/160. 
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lPenelitian lini lfokus lpada lnilai larsitektural ldan lsejarah lMasjid 

lJami lAt-Taqwa lyang lmenjadi lsimbol lkeberagamaan 

lmasyarakat llokal. lHasil lpenelitian lmenunjukkan lbahwa 

lpelestarian lmasjid lsebagai lcagar lbudaya ldilakukan lmelalui 

lpendekatan lsosial, lbudaya, ldan lreligius, ltermasuk lupaya 

ledukatif ldalam lmemperkenalkan lsejarah lmasjid lkepada 

lgenerasi lmuda.
16

 

Kelima lPenelitian lyang ldilakukan loleh lNuraeni 

ltentang lstrategi ltakmir ldalam lmemakmurkan lMasjid lAgung 

lNur lSulaiman l lDesa lSudaragan lKecamatan lBanyumas 

lKabupaten lBanyumas. lMetode lpenelitian lyang ldigunakan 

ladalah lpendekatan lkualitatif. ltujuan ldari lpenelitian lini ladalah 

luntuk lmengetahui lstrategi ltakmir lyang ldilakukan loleh loleh 

lMasjid lAgung lNur lSulaiman lBanyumas ldalam 

lmemakmurkan lmasjid ltersebut. lHasil ldari lpenelitian lini 

lmenunjukkan lbahwa lstrategi ltakmir ldalam lmemakmurkan 

lmasjid lyaitu lmenggunakan lstrategi ltawsi`ah ldan lstrategi l. 

                                                     
16

 lEnjen lZaenal lMutaqin land lFatma lPutri, l“Masjid lJami lAt-

Taqwa lSebagai lCagar lBudaya lDi lDesa lGumelem lKecamatan lSusukan 

lKabupaten lBanjaranegara,” lJurnal lPenelitian lAgama l23, lno. l1 l(2022): 

l95–107, lhttps://doi.org/10.24090/jpa.v23i1.2022.pp95-107. 



14 

 

 

 

Keenam lPenelitian lyang ldilakukan loleh lPujiarto 

ltentang lStrategi lTakmir ldalam lMemakmurkan lMasjid lJami` 

lAsh lSholihin lBringin lSemarang. lMetode lpenelitian lyang ldi 

lgunakan ladalah lkualitatif ldeskriptif ldengan lpendekatan 

lanalisis ldeskriptif. lTujuan ldari lpenelitian lini ladalah luntuk 

lmengetahui lupaya ltakmir lmasjid ldalam lmemakmurkan 

lMasjid lJami` lAsh lSholihin lBringin lSemarang, ldan lstrategi 

ltakmir lmasjid ldalam lmemakmurkan lMasjid lJami` lAsh 

lSholihin lBringin lSemarang. lHasi ldari lpenelitian lini 

lmenunjukkan lbahwa ltakmir lMasjid lJami lAsh lSholihin 

lBringin lSemarang lmempunyai lstrategi ldalam lupaya 

lmemakmurkan lmasjid, ldan lwujud ldari limplementasi lstrategi 

ltersebut ladalah lkegiatan libadah lyang lmeliputi ldonasi, linfak 

ldan lsadaqah, ldan lsantunan lkepada lyang lkurang lmampu. 

lKegiatan lkeagamaan lyang lmeliputi lpengajian lrutin lseperti 

lpengajian ldi lmalam ljum`at lpengajian lminggu lpagi ldan 

lbulanan. 
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Berdasarkan lkajian lpenelitian lterdahulu ldi latas, 

lterdapat lbeberapa lperbedaan lmendasar lantara lpenelitian 

lsebelumnya ldengan lpenelitian lyang lsaya llakukan l: 

Pertama lPerbedaan lObjek lpada lpenelitian lterdahulu 

lberada ldi lberbagai ldaerah lseperti lMedan, lAceh, lKerinci, 

lBanjarnegara, lBanyumas, ldan lSemarang. lSementara litu, 

lpenelitian lini lberfokus lpada lMasjid lAl-Ikhlas lDesa lPadang 

lBetuah lKecamatan lPondok lKelapa lBengkulu lTengah, lyang 

lmemiliki lkarakteristik lbudaya llokal lyang lberbeda. l 

Kedua lPerbedaan lPendekatan lPenelitian lterdahulu 

lcenderung lmenggunakan lpendekatan lumum lseperti 

lpelestarian lbudaya ldan lstrategi ldakwah. lSedangkan 

lpenelitian lini lmenggunakan lpendekatan lyang llebih lspesifik, 

lyaitu lkomunikasi lIslam lyang ldipadukan ldengan lkomunikasi 

lbudaya ldalam lkonteks lpelestarian lmasjid. 

Ketiga lPerbedaan lVariabel lPenelitian lterdahulu 

lumumnya lhanya lmembahas lstrategi latau lupaya lpelestarian. 

lSedangkan lpenelitian lini ltidak lhanya lmembahas lperan 
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lkomunikasi lIslam, ltetapi ljuga lmengkaji lhambatan ldan lsolusi 

lkomunikasi lIslam ldalam lupaya lpelestarian lmasjid. l 

Keempat lPerbedaan lTujuan lPenelitian lterdahulu 

llebih lbersifat ldeskriptif, lsedangkan lpenelitian lini lbertujuan 

luntuk lmenganalisis lsecara lmendalam lperan lkomunikasi 

lIslam lserta lmenemukan lhambatan ldan lsolusi ldalam 

lpelestarian lmasjid lbersejarah. 

F. Sistematis lpenulisan 

Sistematika lPenulisan lDalam lpenulisan lpenelitian lini, 

lmemiliki lsistematika lpenulisan lyang ltelah lditentukan, lsebagai 

lberikut. 

Bab lI lPendahuluan 

Pada lbab lini, lakan ldipaparkan lmengenai llatar lbelakang lmasalah, 

lmasalah lpenelitian, ltujuan lpenelitian, lkegunaan lpenelitian, 

lkajian lterdahulu ldan lsistematika lpenulisan. l 

Bab lII lKajian lTeori 

Pada lbab lini, lberisi ltentang llandasan lteori lyssang lterkait ldengan 

lpenelitian lini, ldiantaranya: l1). lAnalisis lWacana; l2). lTeori 
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lAnalisis lWacana lModel lVan lDjik; l3). lBerita; l4). lMedia lOnline; 

l5). lPeran lMedia. 

Bab lIII lMetode lPenelitian 

Pada lbab lini, lpeneliti lakan lmenjelaskan ltentang lmetode-metode 

lyang ldigunakan ldalam lpenelitian, ldiantaranya: l1). lJenis ldan 

lPendeketan lPenelitian l2). lLokasi lPenelitian; l3). lObjek ldan 

lSubjek lPenelitian l4. lSumber lData; l5). lTeknik lPengumpulan 

lData; l6). lTeknik lKeabsahan lData; ldan l7). lTeknik lAnalisis lData 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan gambaran umum objek penelitian, data 

informan, hasil penelitian yang diperoleh dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, serta pembahasan hasil 

penelitian berdasarkan teori yang digunakan sehingga dapat 

menjawab rumusan masalah penelitian.  
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BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang merupakan jawaban atas 

rumusan masalah berdasarkan hasil penelitian serta saran 

yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi pengurus 

Masjid Al Ikhlas, masyarakat, maupun peneliti selanjutnya 

dalam upaya melestarikan masjid bersejarah melalui 

komunikasi Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


